BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penyusunan buku panduan
penggunaan SLiMS Online dan QR Code di Perpustakaan Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah telah berhasil dilaksanakan dengan
baik. Buku panduan yang disusun memuat tahapan pengonlinean SLiMS,
pemindahan database dari localhost ke hosting, pengelolaan koleksi pada
SLiMS Online, pembuatan dan integrasi QR Code dengan OPAC, serta

bagian troubleshooting dan pemeliharaan sistem.

Hasil validasi menunjukkan bahwa buku panduan dinilai layak
digunakan sebagai pedoman operasional. Struktur penulisan yang
sistematis, kelengkapan materi, serta kejelasan bahasa dinilai telah sesuai
dengan kebutuhan pengguna di lingkungan perpustakaan. Buku panduan
mampu memberikan panduan yang runtut dan mudah dipahami oleh

pustakawan sebagai pengguna utama sistem.

Hasil uji coba dan wawancara menunjukkan bahwa pustakawan dan
pengguna pemustaka dapat mengikuti langkah-langkah dalam buku
panduan dengan baik, mulai dari pengelolaan data koleksi hingga
pemanfaatan QR Code untuk akses informasi koleksi. Pustakawan
menyatakan bahwa buku panduan membantu dalam memahami alur
penggunaan sistem secara lebih terstruktur serta dapat dijadikan acuan

tertulis apabila terjadi kendala dalam operasional sistem.

Melalui penerapan SLiMS Online dan QR Code, layanan informasi
koleksi menjadi lebih mudah diakses oleh pemustaka. QR Code
memungkinkan pemustaka memperoleh informasi detail koleksi secara

mandiri melalui perangkat smartphone, sehingga mendukung peningkatan
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kualitas layanan perpustakaan. Dengan demikian, buku panduan yang

dikembangkan dapat dinyatakan layak dan dapat digunakan sebagai

pedoman operasional dalam pengelolaan dan pemanfaatan sistem SLiMS

Online dan OR Code di perpustakaan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi yang telah dilakukan,

penulis memberikan beberapa saran, sebagai berikut:

1. Buku panduan yang telah disusun sebaiknya
diperbarui secara berkala apabila terdapat pembaruan fitur pada
SLiMS atau perubahan teknis terkait hosting dan domain, agar isi
panduan tetap relevan dengan kondisi sistem terbaru.

2. Perpustakaan dapat menambahkan lebih banyak
ilustrasi atau tangkapan layar (screenshot) pada buku panduan
untuk mempermudah pengguna dalam mengikuti langkah-langkah
teknis, terutama pada bagian pengonlinean dan konfigurasi
database.

3. Diperlukan pelatihan lanjutan atau pendampingan
teknis bagi pustakawan apabila di masa mendatang dilakukan
pengembangan sistem atau integrasi dengan layanan lain.

4.  Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan dengan
menambahkan fitur lain pada SLiMS Online, seperti integrasi
dengan sistem keanggotaan digital atau peningkatan tampilan

OPAC agar lebih menarik dan interaktif bagi pemustaka.

Dengan adanya saran tersebut, diharapkan sistem SLiMS
Online dan pemanfaatan QR Code di Perpustakaan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah dapat terus
berkembang dan memberikan manfaat yang optimal dalam

mendukung layanan informasi koleksi.
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